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ABSTRAK  

Hiperurisemia adalah suatu kondisi dimana kadar asam urat dalam darah melebihi batas 

normal. Kadar asam urat normal pada laki-laki adalah 3,4-7 mg/dL dan pada perempuan 2,4-6 

mg/dL. Manifestasi klinis pada kondisi ini ditandai dengan adanya nyeri terutama pada bagian-

bagian persendian yang diakibatkan penumpukan kristal monosodium urat (tophi). Tujuan dari 

penyuluhan ini agar warga Desa Mersam mengetahui, memahami, serta mengimplementasikan 

pengetahuan terkait penyakit asam urat beserta penanganannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode yang digunakan yaitu pemaparan materi tentang penyakit asam urat, terapi non-

farmakologi (pemanfaatan dan pengolahan tanaman herbal yaitu daun kelor), pre-test dan post-

test, serta pemeriksaan kesehatan kadar asam urat yang dilakukan kepada 35 warga RT 11 dan 

RT 12 Desa Mersam. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan diperoleh 17 dari 35 warga 

mengalami hiperurisemia. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan warga terkait ruang lingkup penyakit asam urat dan 

pemanfaatan serta cara pengolahan daun kelor (Moringa Oleifera L.) dalam menurunkan kadar 

asam urat. 

Kata Kunci: Hiperurisemia, Asam Urat, Daun Kelor. 

 

ABSTRACT  

Hyperuricemia is a condition in which uric acid levels in the blood exceed normal limits. 

Normal uric acid levels range from 3.4–7 mg/dL in men and 2.4–6 mg/dL in women. The 

clinical manifestations of this condition are characterized by pain, particularly in the joints, 

caused by the accumulation of monosodium urate crystals (tophi). The purpose of this health 

education program is to ensure that residents of Mersam Village acquire knowledge, 

understand, and apply information related to gout and its management in daily life. The method 

used includes the presentation of materials about gout, non-pharmacological therapy 

(utilization and processing of herbal plants, specifically Moringa leaves), pre-test and post-

test assessments, as well as uric acid level examinations conducted on 35 residents of RT 11 
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and RT 12 in Mersam Village. The examination results revealed that 17 out of 35 residents had 

hyperuricemia. Based on the pre-test and post-test results, it can be concluded that there was 

an increase in residents' knowledge regarding gout, including the utilization and processing of 

Moringa leaves (Moringa oleifera L.) to reduce uric acid levels. 

Keywords: Hyperuricemia, Uric Acid, Moringa Leaves. 

  

 

A. PENDAHULUAN   

Penyakit yang sering dialami oleh masyarakat adalah penyakit asam urat (arthritis gout). 

Gangguan metabolisme yang mendasarkan penyakit ini adalah hiperurisemia yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar asam urat >7 mg/dl (laki-laki) dan >6 mg/dl (perempuan) (Utami 

& Susanti, 2023). Asam urat sering muncul sebagai peradangan sendi (monoartritis) yang 

parah, dengan serangan akut pada sendi ekstremitas bawah, seperti sendi metatarsophalangeal 

pertama (MTP) atau pergelangan kaki (Permatasari et al., 2024), dan juga biasanya terjadi di 

beberapa sendi, seperti jari kaki, lutut, dan ibu jari kaki (Amrullah et al., 2023). Kondisi ini 

ditandai dengan adanya nyeri terutama pada bagian-bagian persendian yang diakibatkan 

penumpukan kristal monosodium urat (tophi) (Harahap & Sawitri, 2024). 

Faktor penyebab orang terserang penyakit asam urat, adalah genetik atau riwayat 

keluarga maupun asupan senyawa purin berlebihan, konsumsi alkohol berlebih, kegemukan 

(obesitas), hipertensi, gangguan fungsi ginjal serta obat-obat tertentu (terutama diuretika) 

(Kumala & Hadiati, 2024). Sumber utama purin dalam tubuh berasal dari makanan dan dari 

hasil metabolisme DNA tubuh. Purin berasal dari makanan merupakan hasil dari pemecahan 

nukleoprotein makanan yang dilakukan oleh dinding saluran cerna. Sehingga peningkatan 

kadar asam urat darah diakibatkan oleh seseorang mengonsumsi makanan yang mengandung 

tinggi purin (Sueni et al., 2021). Purin dapat ditemukan pada makanan seperti daging, jeroan, 

seafood, beberapa jenis sayuran dan juga kacang-kacangan (Amrullah et al., 2023). 

Gejala asam urat dapat terjadi ketika ginjal tidak mampu mengeluarkan zat. Zat tersebut 

mengkristal yang akan menjadi asam urat dan mengalami penumpukan di berbagai titik sendi 

dan jaringan tubuh lainnya. Akibatnya sendi akan terasa bengkak, meradang, nyeri, kaku, rasa 

panas, muncul warna kemerahan pada kulit sendi, dan rasa ngilu, biasanya terjadi pada malam 

hari yang timbul secara mendadak (Barokah & Ramadhan, 2023). Saat gejala mereda dan 

bengkak pun mengempis, kulit di sekitar sendi yang terkena akan tampak seperti bersisik, 

terkelupas dan terasa gatal. Meski gejala penyakit ini bisa mereda dengan sendirinya, harus 
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tetap dilakukan pengobatan untuk mencegah risiko kambuh dengan tingkat gejala yang 

meningkat (Widiyanto et al., 2022). 

Terapi arthritis gout dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu farmakologis dan non 

farmakologis. Terapi farmakologis yaitu pemberian obat allopurinol, obat anti inflamasi 

nonsteroid (OAINS), kolkisin, dan kortikosteroid (Toto & Nababan, 2023). Terapi non-

farmakologis dapat dilakukan salah satunya dengan pemanfaatan herbal. Pemanfaatan herbal 

adalah sebagai obat dalam ramuan seduhan, jamu, Obat Herbal Terstandar dan Fitofarmaka 

(Yulianis et al., 2021). Dalam hal ini pemanfaatan daun kelor dalam bentuk teh herbal dapat 

menjadi alternatif alami penurun kadar asam urat tinggi. Kandungan yang ada dalam daun 

kelor dipercaya bisa menurunkan kadar asam urat yang berlebih pada tubuh. Daun kelor 

mengandung flavonoid kuersetin, mengonsumsi kuersetin dalam jumlah yang tepat dapat 

membantu menurunkan kadar asam urat dalam darah. Hal ini terjadi karena kuersetin dapat 

mengaktifkan enzim urikase yang mempercepat pengeluaran asam urat melalui urin dan juga 

flavonoid dapat menghambat aktivitas enzim xanthine oksidase melalui interaksi dengan 

enzim tersebut pada gugus samping dan mekanisme inhibisi kompetitif (Putra et al., 2019). 

Dari latar belakang diatas, maka dilakukan kegiatan edukasi mengenai penyakit asam 

urat (arthritis gout) dan alternatif bahan alam untuk mengendalikan dan mencegah penyakit 

tersebut dengan memanfaatkan tanaman herbal yang mudah didapat. Dengan bertambahnya 

wawasan masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup mereka baik yang 

menderita arthritis gout maupun yang tidak menderita arthritis gout agar dapat mencegah 

penyakit ini sedini mungkin. 

B. METODE PENELITIAN  

Kegiatan edukasi kepada masyarakat ini dilakukan oleh Mahasiswa KKN STIKES 

Harapan Ibu Jambi pada 19 Januari 2025. Kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa 

tahapan yaitu tahap persiapan, pelaksanaan (edukasi), dan evaluasi. Peserta pada kegiatan ini 

yaitu masyarakat setempat RT 11 dan RT 12 Desa Mersam. 

a. Persiapan 

Tahap persiapan dalam kegiatan ini dimulai dengan membuat media yang akan 

digunakan selama kegiatan seperti leaflet yang berisi materi penyuluhan mengenai penyakit 

asam urat, soal pre-test dan post-test, produk teh daun kelor, serta mempersiapkan alat cek 

asam urat.  

Langkah-langkah pembuatan teh herbal daun kelor : 
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1. Siapkan daun kelor segar sebanyak 500 gram 

2. Cuci bersih daun kelor 

3. Pisahkan daun kelor dari rantingnya 

4. Tiriskan daun kelor 

5. Jemur daun kelor hingga kering, hindari penjemuran di bawah sinar matahari langsung 

6. Blender daun kelor hingga kecil-kecil 

7. Masukkan ke dalam kantong teh 

8. Seduh teh daun kelor dalam air mendidih selama 5-10 menit 

9. Tambahkan sedikit pemanis 

10. Minum teh daun kelor selagi hangat.  

        

Gambar 1. Leaflet Asam Urat   Gambar 2. Leaflet Teh Daun Kelor 

 

b. Pelaksanaan 

Kegiatan sosialisasi edukasi dan pemeriksaan asam urat yang berlangsung selama 1 hari. 

Kegiatan dilaksankan pada tanggal 19 Januari 2025 pukul 15.00-17.00 WIB di rumah warga 

RT 11 dan RT 12. Kegiatan ini diawali dengan menjawab soal pre-test, penyuluhan kepada 

masyarakat tentang penyakit asam urat dan cara  pembuatan teh herbal daun kelor sebagai 
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antihiperurisemia, melakukan pemeriksaan kesehatan kadar asam urat kepada 35 orang warga 

Desa Mersam dan diakhiri dengan menjawab post-test. 

 

Gambar 3. Pengerjaan Soal Pre-Test 

 

Gambar 4. Penyampaian Materi 

 

Gambar 5. Pemeriksaan Kadar Asam Urat 
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Gambar 6. Pengerjaan Soal Post-Test 

a. Evaluasi  

Pada kegiatan ini dilakukan pre-test dan post-test kepada masyarakat. Pre-test dilakukan 

bertujuan untuk melihat sejauh mana pengetahuan awal yang dimiliki oleh masyarakat terkait 

daun kelor sebagai antihiperurisemia dan post-test sebagai evaluasi untuk menilai sejauh mana 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan daun kelor sebagai 

antihiperurisemia. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 7. Persentase Pre-Test dan Post-Test Asam Urat 

Berdasarkan data diatas, tingkat pengetahuan responden pada pre-test adalah 47,14%, 

namun setelah dilakukan kegiatan sosialisasi edukasi hasil persentasenya meningkat menjadi 

72,28% pada saat post-test. Hal ini menandakan bahwa pengetahuan responden meningkat 

setelah pemberian materi terkait asam urat. Dari hasil pemeriksaan kesehatan kadar asam urat 
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yang dilakukan terhadap 35 warga, ditemukan  adanya kadar asam urat yang diatas normal. 

Untuk kadar asam urat normal 2,4 – 6 mg/dL (perempuan) dan 3,4 – 7 mg/dL (laki-laki), 

diantara 35 warga terdapat 17 warga yang mengidap hiperurisemia. 

Kegiatan sosialisasi edukasi yang dilakukan yaitu pemberian materi seputar penyakit 

asam urat yang dimulai dari pengertian asam urat, gejala dan tanda, penyebab, terapi 

farmakologi hingga terapi non farmakologi. Terapi non-farmakologi yang dijelaskan yaitu 

terkait cara pemanfaatan dan pengolahan tanaman bahan alam yang memiliki manfaat dalam 

menurunkan kadar asam urat. Tanaman tersebut mudah didapatkan disekitar Desa Mersam 

yaitu Daun Kelor (Moringa oleifera L.). 

Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) banyak dimanfaatkan oleh masyarakat umum 

terutama di Indonesia. Daun Kelor banyak digunakan sebagai obat tradisional untuk 

menyembuhkan beberapa penyakit medis dan non-medis. Senyawa kimia yang terkandung 

dalam daun kelor diantaranya flavonoid, tanin, steroid, triterpenoid, saponin, antrakuinon dan 

alkaloid. Kandungan senyawa flavonoid pada daun kelor ini diyakini dapat menurunkan kadar 

asam urat dalam darah dengan menghambat enzim xanthine oksidase. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, menyebutkan bahwa pemberian ekstrak daun kelor dengan dosis 

18 mg/gBB dapat menurunkan kadar asam urat pada tikus putih jantan galur wistar (Meilanda, 

R & Lanuari, N. 2023). Maka dari itu, daun kelor yang telah dimodifikasi menjadi teh daun 

kelor ini disosialisasikan kepada warga Desa Mersam sebagai alternatif pengobatan herbal 

untuk penyakit asam urat (arthritis gout). 

Cara pengolahannya yaitu dengan menyiapkan 500 gram daun kelor, cuci bersih daun 

kelor lalu pisahkan daun kelor dari rantingnya, tiriskan lalu keringkan dengan cara diangin-

anginkan dan hindari penjemuran di bawah sinar matahari langsung. Haluskan daun kelor 

hingga kecil, masukkan bubuk daun kelor ke dalam kantong teh, seduh teh daun kelor dalam 

air mendidih selama 5 menit, tambahkan sedikit pemanis, teh daun kelor siap disajikan (Lestari 

et al., 2024) 

Penggunaan daun kelor (Moringa oleifera L.) dalam mengatasi hiperurisemia oleh warga 

Desa Mersam ternyata sudah sering dilakukan sejak dulu. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat telah memahami manfaat dari daun kelor sebagai alternatif pengobatan alami dan 

telah menggunakannya secara turun-temurun dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai inovasi, 

kami memberikan inovasi daun kelor dalam bentuk sediaan teh agar lebih mudah dikonsumsi 

masyarakat. Hal lain yang juga dapat dilakukan oleh masyarakat untuk mengatasi 
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hiperurisemia berbasis bahan alam seperti yang dilakukan oleh Permatasari et al., (2024)  pada 

kegiatan pengabdian masyarakat lainnya yaitu dengan pemanfaatan daun salam. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan penyuluhan edukasi dan pemeriksaan kadar asam urat dilaksanakan di Desa 

Mersam pada tanggal 19 Januari 2025. Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan 

dampak positif kepada sejumlah masyarakat karena dengan adanya kegiatan edukasi tentang 

penyakit asam urat yang disertai dengan bagaimana cara pencegahan dan penanganan penyakit 

ini membuat masyarakat sadar pentingnya untuk selalu menjaga kesehatan dari dini serta 

masyarakat dapat memanfaatkan tanaman yang ada di lingkungan sekitar masyarakat Desa 

Mersam sebagai alternatif pengobatan seperti daun kelor sebagai antihiperurisemia. 
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